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ABSTRAK 
Pakan merupakan faktor terpenting dalam peningkatan usaha peternakan, kurangnya ketersediaan 
pakan akan mempengaruhi usaha peternakan tersebut. Perlu dilakukan pembuatan pakan alternatif 
dengan memanfaatkan limbah hasil agroindustri berupa kulit ari biji kedelai dalam pembuatan pellet. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kualitas fisik batas waktu penyimpanan yang terbaik yang 
tidak mempengaruhi kualitas fisik pellet dengan lama penyimpanan yang berbeda. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 
ulangan. Peubah dalam penelitian adalah kualitas fisik pellet meliputi (kadar air, berat jenis, kerapatan 
tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan, sudut tumpukan, ketahanan benturan). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa lama penyimpanan yang berbeda memperbaiki kualitas fisik pellet dilihat dari 
berat jenis, kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan, sudut tumpukan, ketahanan benturan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa lama penyimpanan 2 minggu merupakan perlakuan terbaik dalam 
menghasilkan kualitas fisik pellet. 
Kata Kunci: kulit ari biji kedelai, sifat fisik,pellet, lama penyimpanan. 
ABSTRACT 
Feed is the most important factor in improving livestock business, lack of feed availability will 
affect the advancement of a livestock business. It is necessary to make alternative feed by utilizing waste 
of agroindustry, for example, soybean husk in pellet form. The purpose of this study to examine the 
storage time effect on the physical quality of pellets. The method used in this research was a completely 
randomized design with 5 treatments and 5 replications. The variables observed in the study were 
physical qualities of pellet including moisture, specific gravity, pile density, pile compaction density, 
pile angle, impact resistance. The results of this study indicate that different storage times affect the 
physical quality of the pellet in terms of specific gravity, pile density, pile compaction density, pile 
angle, impact resistance. The 2 weeks storage time is the best treatment in producing the best physical 
quality pellet. 
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Peningkatan populasi ayam pedaging 
tersebut tidak terlepas dari pengaruh pakan yang 
tersedia. Ketersediaan pakan akan mempengaruhi 
maju mundurnya suatu usaha peternakan tersebut. 
Pemanfaatan pakan untuk mendukung produksi 
dan produktivitas ternak pada umumnya 
dipengaruhi oleh kualitas, kuantitas dan 
kontinuitas dari bahan pakan. Ketersediaan bahan 
pakan  sering kali menjadi kendala bagi para 
peternak di Indonesia yang beriklim tropis. Pakan 
ternak (ransum) menempati posisi  penting  pada  
usaha  peternakan. Dalam  sudut  pandang  
ekonomi,  biaya untuk  pembelian  ransum  ternak 
merupakan  biaya  tertinggi  dalam  usaha 
peternakan, sehingga biaya tersebut harus ditekan  
serendah  mungkin  dengan memaksimalkan  
pemanfaatan limbah pertanian agar dapat 
meningkatkan pendapatan.   
Salah satu bahan pakan alternatif yang 
dapat digunakan adalah bahan pakan yang berasal 
dari limbah berasal dari limbah agroindustri 
adalah kulit ari biji kedelai dengan cara adanya 
fermentasi menggunakan  EM4. Limbah yang 
cukup besar potensinya sebagai bahan pakan 
diantaranya adalah kulit ari biji kedelai. Salah satu 
cara untuk mengatasi hal tersebut adalah  
diperlukan pengolahan bahan pakan menjadi 
pellet. Pellet adalah metode pemrosesan dengan 
panas (termal) yang paling banyak digunakan 
dalam industri perunggasan. Tujuan dari 
pemrosesan pelet adalah untuk menggumpalkan 
partikel bahan dengan proses mekanis melalui 
kombinasi kelembaban, tekanan dan suhu. Ayam 
pedaging yang diberi pakan pellet memiliki 
konsumsi ransum yang tinggi , rasio konversi 
pakan yang lebih baik, dan  bobot badan  yang 
lebih besar (Dozier, 2001; Freitas et al.,  2008; 
Corzo et al., 2011).  Beberapa faktor 
mempengaruhi kualitas pellet antara lain 
komposisi nutrisi makanan, ukuran partikel bahan 
pakan, waktu dan suhu pengkondisian, kadar air 
bahan pakan, tingkat kompresi die pellet, jarak 
antara roll tekan dan pellet (Colovic et al., 2011). 
Lebih lanjut Muramatsu et al. (2015 menyampai-
kan bahwa kualitas pellet dipengaruhi oleh 
pemrosesan panas dan formulasi pakan, 
khususnya tingkat pengaruh inklusi lemak 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan 
pellet terdiri atas dedak padi  dan jagung sebagai 
sumber karbohidrat yang merupakan komponen 
utama dalam pembuatan pellet, ampas tahu 
sebagai sumber protein yang diperlukan pada 
proses pencernaan dalam tubuh, bahan pengisi 
berupa limbah hasil pertanian seperti  kulit ari 
kacang kedelai atau bahan lain yang murah dan 
mudah didapat. Bahan perekat yang digunakan  
dalam pembuatan pellet dapat digunakan yaitu 
tepung tapioka 
Kulit ari biji kedelai berpotensi sebagai 
bahan dalam pembuatan pellet karena belum 
dimanfaatkan secara optimal dan sering dibiarkan 
begitu saja menjadi limbah khususnya bagi pelaku 
agroindustri. Permasalahan tersebut membawa 
suatu pemikiran bahwa perlu dilakukan 
pemanfaatan kulit ari biji kedelai. Kulit ari biji 
kedelai berpotensi sebagai bahan pembuatan 
pellet, karena dapat dijadikan sebagai sumber 
energi seperti dedak padi. Kulit ari biji kedelai 
memiliki Kandungan nutrisi antara lain. Hasil 
analisis Laboratorium Nutrisi dan Kimia Fakultas 
Pertanian dan Peternakan UIN  Sultan Syarif 
Kasim Riau (2017) bahwa kulit ari biji kedelai 
mengandung  protein  kasar  16%, lemak  kasar  
11,4%,  serat  kasar  31,43%, dan energi metabolis 
2898 kkal/kg. 
Selanjutnya berdasarkan potensi kulit ari 
biji kedelai sangat besar. Menurut Data Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru 
(2017) menyebutkan terdapat 37 industri tahu dan 
tempe yang sudah berkembang dari tahun 2009 
sampai tahun 2012. Penggunaan kedelai dalam 
pembuatan tempe untuk sekali produksi mencapai 
100-300 kg, dalam setiap 50 kg kedelai 
menghasilkan 7 kg kulit ari biji kedelai. Total dari 
keseluruhan limbah kulit ari biji kedelai yang 
terdapat dikota pekanbar mencapai 1554 kg/hari. 
Besarnya potensi limbah kulit ari biji 
kedelai tersebut dapat dijadikan sumber pakan 
dengan adanya teknologi pakan dalam bentuk 
pellet sehingga memanfaatkan limbah kulit ari biji 
kedelai tersebut menjadi pakan alternatif semakin 
maksimal. Untuk tetap menjaga keutuhan pellet 
maka harus dilakukan penyimpanan sehingga 
dapat melindungi kerusakan pellet dipengaruhi 
oleh suhu, kelembaban dan lingkungan dan dapat 
melihat kualitas fisik pellet pada lama 
penyimpanan dengan kualitas fisik yang masih 
tetap baik dan tidak rusak. 
Kendala  utama  yang  dihadapi dalam  
penggunaan  kulit  ari  biji  kedelai ini  sebagai  
pakan  unggas  adalah kandungan  serat  kasarnya  
yang tinggi. Serat kasar  merupakan  komponen 
bahan  pakan  yang  sulit  dicerna  oleh unggas.  
Keberadaan  fraksi  ini  akan mempengaruhi  
kecernaan  dan penyerapan  zat-zat  makanan  
lainnya, sehingga  protein  dalam  ransum  tidak 
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
pembentukan  jaringan  tubuh  sehingga per-




tumbuhan  ternak  terganggu.  Satie (1991) 
melaporkan  bahwa  kulit  ari biji kedelai  dapat  
digunakan  dalam  ransum ayam pedaging sampai 
taraf 7,5 % karena penggunaan  kulit  ari  biji  
kedelai  yang tinggi  dapat  meningkatkan  serat  
kasar ransum. Untuk  meningkatkan penggunaan 
kulit ari biji kedelai tersebut dalam  ransum  serta  
pemanfaatan  dan kualitasnya  dapat  dioptimalkan  
maka perlu  diolah menjadi pakan pellet. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 
fisik pellet berbahan kulit ari biji kedelai yang 
fermentasi menggunakan EM4 yang disimpan 
dengan waktu yang berbeda  
MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Kulit Ari Biji Kedelai, konsentrat, Dedak 
jagung dan Dedak Padi. Kulit ari kedelai diperoleh 
dari salah satu pabrik pembuatan tahu dan tempe 
yang terdapat di Pekanbaru sedangkan dedak padi 
dan konsentrat diperoleh dari Poultry Shop yang 
ada di Kota Pekanbaru. Tepung tapioka sebagai 
bahan perekat agar dalam proses pencetakan 
bahan dapat menyatu atau merekat dengan kuat 
dan sempurna. Bahan untuk uji kualitas pellet 
adalah Aquadest. Alat yang digunakan dalam 
pembuatan pellet adalah mesin grinder, baskom, 
sendok pengaduk, kantong plastik, mesin pencetak 
pellet/ pelleter, neraca analitik. Alat yang 
digunakan dalam uji kualitas fisik pellet adalah 
cawan, oven, gelas ukur, jangka sorong, batang 
pengaduk, corong, lempeng besi dan Vibrator 
ballmill. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan untuk setiap 
perlakuan dengan rincian sebagai berikut dengan  
lama penyimpanan Pellet KABKF (kulit ari biji 
kedelai fermentasi) 0, 2, 4, 6, dan 8 minggu. 
Parameter yang diamati dalam uji kualitas fisik 
pellet meliputi: (1) kadar air (%), (2) berat jenis 
(gr/cm3), (3) kerapatan tumpukan (gr/cm3), (4) 
kerapatan pemadatan tumpukan (gr/cm3), (5) 
sudut tumpukan (˚), dan (6) ketahanan benturan 
(%).  Data hasil penelitian akan direkapitulasi dan 
diolah sesuai dengan Steel & Torrie (1992) dengan 
analisis sidik ragam 
Prosedur Penelitian 
Fermentasi kulit ari kedelai, persiapan 
bahan seperti kulit ari kedelai yang sudah 
ditimbang sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan 
yaitu 3 kg berat segar yang akan dicampurkan 
dengan EM4 (Efektif Mikroorganisme 4). 
Selanjutnya sebelum melakukan fermentasi maka 
tahapan yang harus dilakukan adalah membuat 
starter fermentasi kulit ari biji kedelai dengan 
mencampurkan 7,5 ml EM4 dan 7,5 ml molases 
kemudian tambahkan air sebanyak 85 ml. Setelah 
itu diaduk searah jam hingga homogen dan 
diamkan selama 48 jam (Pasaribu et al., 1998). 
Tahapan akhir yaitu mencampurkan bahan kulit 
ari biji kedelai dengan starter EM4 yang telah 
dibuat, kemudian bahan dimasukkan kedalam 
ember/ plastik dan ditutup rapat. Kulit ari kedelai 
difermentasi selama 7 hari (Muhammad et al., 
2014). 
Pembuatan pellet, kulit ari biji kedelai 
fermentasi, ampas tahu, dijemur dibawah sinar 
matahari hingga kering. Jika seluruh bahan telah 
mengering langkah selanjutnya adalah menggiling 
seluruh bahan menggunakan mesin grinder hingga 
halus menjadi tepung (mash). Setelah seluruh 
bahan menjadi tepung (mash) dicampurkan 
seluruh bahan pakan pembuat pellet hingga rata, 
selanjutnya bahan pakan dicetak menggunakan 
mesin pencetak pellet (pelleter). Bahan pakan 
yang sudah menjadi pellet selanjutnya dijemur 
hingga kering kemudian di analisis uji kualitas 
fisik. Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum 
dan kandungan  disajikan gizi ransum pellet dapat 
dilihat  pada Tabel 1, 2, dan 3. 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum 
Bahan Baku PK (%) Energi (kkal) Lemak (%) SK (%) Ca (%) P (%) 
Dedak Jagung** 10,82 3350,00 7,09 1,89 0,05 0,31 
Dedak Padi Halus* 11,91 3000,00 5,14 11,89 0,14 0,60 
Tepung KABKF* 12,30 3268,00 5,75 19,62 0,00 0,00 
Konsentrat 39,90 2641,00 5,07 2,03 0,63 0,01 
 Sumber: *Lab.  Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau, 2017 
 **Lab. Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Muhamadiyah Malang, 2003 
 
  




Tabel 2. Kebutuhan zat makanan ayam pedaging  
Zat Makanan Jumlah Kebutuhan % 
Energi Metabolis (kkal/kg) 3200 (min 2900) 
Protein (%) 20 (min 18,0) 
Lemak (%) 2,0-7,0 
Serat Kasar (%) Maks 8,0 
Kalsium (%) 0,90 (0,90-1,20) 
Phospor (%) 0,7-1,0 
Sumber: SNI 01-3931-2006 (BSN, 2006) 
 
Tabel 3. Formulasi kebutuhan ransum penelitian  
Bahan Baku Formulasi 
Dedak jagung 48,00 
Dedak padi halus 10,00 
Tepung KABKF 20,00 
Konsentrat 22,00 
Total 100 
Protein Kasar % 17,62 
Energi 3142,62 
Lemak % 6,18 
Serat Kasar % 6,47 
Ca % 0,18 
P % 0,21 
Keterangan: disusun berdasarkan Tabel 1 dan 2 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Pengamatan kualitas fisik pellet antara lain 
(1) kadar air (%), (2) berat jenis (gr/cm3), (3) 
kerapatan tumpukan (gr/cm3), (4) kerapatan 
pemadatan tumpukan (gr/cm3), (5) sudut 
tumpukan (˚), dan (6) ketahanan benturan (%) 
dilakukan sebagai bentuk evaluasi pada saat 
penggudangan, pengangkutan hingga didistri-
busikan sebagai pakan ternak. Hasil penelitian 
kualitas fisik pellet berbahan kulit ari biji kedelai 
fermentasi yang disimpan hingga 8 minggu dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Kadar Air (%) 
Hasil penelitian (Tabel 4) menunjukkan 
lama penyimpanan yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kadar air 
ransum pellet. Hal ini menunjukkan bahwa 
selama penyimpanan tidak terjadi absorbsi uap 
air dan udara ke pellet yang nyata meningkatkan 
kandungan air pellet. Kondisi ini didukung oleh 
kondisi tempat penyimpanan yang stabil. Hal ini 
didukung oleh  Syarif & Khalid (1994) menye-
butkan kadar air adalah banyaknya kandungan air 
dalam bahan berdasarkan bahan kering yang 
dipengaruhi oleh jenis bahan, suhu dan 
kelembaban lingkungan.  
Nilai rataan kadar air dalam penelitian ini 
berkisar antara 9,65-10,31%. Nilai ini sebanding 
dengan hasil yang dilaporkan Nurhayatin & 
Puspitasari (2017) dengan kisaran nilai kadar air 
8,87-9,35% berbahan pati garut (maranta 
arundinacea) sebagai binder pellet ayam broiler. 
Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan 
dengan penelitian Retnani et al. (2011) yaitu 
pakan pellet dengan metode penyemprotan air 
hingga 3% dan lama penyimpanan sampai 4 
minggu menghasilkan kisaran nilai kadar air  
13,7-14,5 serta lebih rendah dibandingkan hasil 
penelitian Yatno dan Purwanti (2010) pada pakan 
pellet burung perkutut menggunakan dengan 
perlakuan steam - non steam serta waktu 
penyimpanan hingga 4 minggu menghasilkan 
kadar air 10,84-12,47%. Kadar air pellet dalam 
penelitian ini memiliki nilai di bawah 14%. 
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 




Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa lama 
penyimpanan yang berbeda berpengaruh sangat 
nyata (p<0,01) terhadap berat jenis ransum 
pellet. Kualitas berat jenis ransum pellet pada 
perlakuan penyimpanan 4 minggu memiliki nilai 
berat jenis tertinggi dibandingkan dengan ransum 
perlakuan lainnya. Hal ini diduga selama 
penyimpanan 4 minggu dipengaruhi oleh suhu 
lingkungan ruangan penyimpanan pakan pellet, 
sehingga pada saat dilakukan pengukuran berat 
jenis pellet yang telah disimpan 4 minggu 
diperoleh rataan nilai berat jenis lebih besar 
dibandingkan dengan rataan berat jenis pellet 
tanpa penyimpanan. Hal ini didukung oleh 
pendapat Syarief & Halid (1993) yang 
menyatakan bahwa kondisi suhu dan kelembaban 
akan membantu kelancaran proses penyerapan 
dan penguapan uap air dari bahan yang disimpan, 
karena pengecilan ukuran partikel oleh suhu dan 
kelembaban, akan memperluas permukaan bahan 
yang disimpan. Selain itu dipengaruhi oleh bahan 
yang mengandung serat. Meskipun telah 
dilakukan penanganan secara fisik yaitu 
fermentasi, penepungan dan penyaringan masih 
terdapat serat sehingga mengakibatkan 
homogenitas penyebaran partikel dan pencampur-
an bahan tidak stabil dan adanya peningkatan 
kadar air yang masuk ke pori-pori pellet yang 
tidak kompak dan cenderung mudah pecah atau 
terpisah kembali.  Hal ini didukung oleh 
pernyataan Khalil (1999) menyatakan bahwa 
pakan atau ransum yang terdiri atas partikel yang 
perbedaan berat jenisnya cukup besar maka 
campuran tersebut tidak stabil dan cenderung 
mudah terpisah kembali.  
Nilai berat jenis yang didapatkan pada 
penelitian ini yaitu berkisar antara 1,19 gr/cm3- 




1,46 gr/cm3. Nilai berat jenis yang paling tinggi 
yaitu dengan nilai 1,46 gr/cm3, nilai ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian 
Retnani et al., (2011) dengan nilai BJ berkisar 
antara 0,99 gr/cm3-1,35 gr/cm3 berbahan jagung, 
CGM, pollard, dedak halus, bungkil kelapa, dan 
tepung ikan pada ransum pellet ayam broiler 
finisher.  
Kerapatan  Tumpukan (gr/cm
3
) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama 
penyimpanan yang berbeda berpengaruh sangat 
nyata (p<0,01) terhadap kerapatan tumpukan 
pellet. Kualitas kerapatan tumpukan dengan lama 
penyimpanan 4 minggu memiliki nilai tertinggi 
dibandingkan dengan kerapatan tumpukan pada 
lama penyimpanan 0,2,6,8 minggu. Nilai rataan 
kerapatan tumpukan berkisar antara 0,30 gr/cm3-
0,36 gr/cm3.  Hal ini diduga karena selama 
penyimpanan 4 minggu dipengaruhi oleh proses 
fermentasi kulit ari biji kedelai bahwa dapat 
menurunkan serat kasar dan meningkatkan 
protein dan pati bahan penyusun pellet serta 
dipengaruhi oleh penambahan bahan perekat 
berupa tepung tapioka, dimana bahan perekat 
yang digunakan memiliki sifat pengikat dan 
terdapat kandungan pati yang tinggi sehingga 
dapat memberikan pengaruh sangat nyata. 
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat  Lestari et 
al. (2010) menyatakan tanaman penghasil pati 
dapat digunakan sebagai perekat dalam 
pembuatan pellet.  Selain itu ukuran bahan baku 
dalam pembuatan pellet juga mempengaruhi 
kualitas kerapatan tumpukan, disebabkan karena 
semakin halus bahan penyusun pellet maka 
kualitas pellet tersebut semakin awet.  
Nilai rataan kerapatan tumpukan tertinggi 
pada pellet kulit ari biji kedalai hasil fermentasi 
EM4 dengan lama penyimpanan berbeda yaitu 
dengan nilai 0,36 gr/cm3, nilai ini lebih rendah 
dibandingkan hasil penelitian Jaelani et al.  
(2016), dengan nilai kerapatan tumputan yaitu 
0,668 gr/cm3 pada lama penyimpanan 0, 7, dan 13 
hari, pada uji fisik ransum komplit bentuk pellet 
Kerapatan Pemadatan Tumpukan (gr/cm
3
) 
Kualitas fisik kerapatan pemadatan 
tumpukan pellet dengan lama simpan 4 minggu 
memiliki nilai kerapatan pemadatan tumpukan 
tertinggi yaitu 0,41 gr/cm3 dibandingkan 
kerapatan pemadatan tumpukan dengan lama 
simpan 0, 2, 6, dan 8 minggu. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi nilai kerapatan 
pemadatan tumpukan maka nilai kerapatan 
tumpukan juga akan meningkat. Kerapatan 
pemadatan tumpukan dan kerapatan tumpukan 
mempunyai hubungan sangat erat dan sangat 
berperan terhadap penentuan kapasitas silo dan 
pencampuran bahan. Kerapatan pemadatan 
tumpukan menurun dengan semakin tingginya 
kandungan air.  
Nilai rataan kerapatan pemadatan 
tumpukan berkisar antara 0,33 gr/cm3-0,41 
gr/cm3. Nilai ini lebih rendah dibandingkan hasil 
penelitian Zaelani et al. (2016) yaitu pakan pellet 
yang disimpan dengan lama (0-13 hari) dan 
perbedaan tumpukan menghasilkan kerapatan 
pemadatan tumpukan 0,65 gr/cm3-0,69 gr/cm3 
Sudut Tumpukan (º) 
Kualitas fisik sudut tumpukan pellet 
dengan lama penyimpanan 2 minggu memiliki 
nilai sudut tumpukan terendah yaitu 33,86° 
dibandingkan dengan penyimpanan 0,4,6,8 
minggu terhadap sudut tumpukan. Hal ini diduga 
selama penyimpanan 2 minggu perbedaan nilai 
sudut tumpukan pada tiap perlakuan 
menunjukkan bahwa pakan pellet mengalami 
penyimpanan akan dipengaruhi oleh kadar air, 
suhu dan kelembaban ruangan penyimpanan. 
Selain itu dipengaruhi oleh partikel-partikel serat 
pada bahan penyusun pellet sehingga air masuk 
ke pori-pori tepung bahan penyusun pakan 
menyebabkan bahan penyusun pellet tersebut 
mengembang akan mengakibatkan kebebasan 
bergerak pakan dalam tumpukan tinggi dan sudut 
tumpukan semakin menurun. Semakin tinggi 
kadar air pellet maka akan berpengaruh terhadap 
sudut tumpukan. Lebih lanjut Khalil (1999) 
mengatakan bahwa besarnya sudut tumpukan 
sangat dipengaruhi oleh ukuran, bentuk, berat 
jenis, kerapatan tumpukan dan kandungan air 
(kadar air) serta sudut tumpukan berpengaruh 
pada proses penakaran.  
Nilai sudut tumpukan tertinggi yaitu 
36,18º. Nilai ini sebanding dengan hasil yang 
dilaporkan Syamsu (2007) dengan nilai sudut 
tumpukan terkecil yaitu 34,04° dengan bahan 
perekat tapioka dan lama simpan yang berbeda. 
Tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
penelitian  Akbar et al. (2017) kisaran nilai sudut 
tumpukan pakan pellet  14,19-17,32° melalui 
penambahan berbagai level daun mengkudu (0-
7,5%) dan lama penyimpanan hingga 6 minggu  
Ketahanan Benturan (%) 
Kualitas fisik ketahanan benturan pellet 
dengan lama simpan 2 minggu memiliki nilai 
ketahanan benturan tertinggi dengan nilai 95,76% 




Tabel 4.  Rataan kualitas fisik pellet berbahan kulit ari biji kedelai hasil  fermentasi dengan EM4 dengan lama 
simpan yang berbeda 
Lama Simpan KA (%) BJ (gr/cm3) KT  (gr/cm3) KPT  (gr/cm3) ST (˚) KB (%) 
0 Minggu 10,32±1,95 1,27a±0,06 0,31a±0,02 0,35a ± 0,02  33,11a±1,36 94,52bc±1,60 
2 Minggu 10,04±0,24 1,22
a±0,06 0,31a± 0,02 0,36a ± 0,05  33,86a±1,37 95,76c±0,38 
4 Minggu 10,16±0,25 1,46b±0,15 0,36b ± 0,03 0,41b ± 0,04 34,68ab±0,81 94,48bc±0,70 
6 Minggu   9,66±0,25 1,27a±0,04 0,30a ± 0,01 0,35a ± 0,01 35,11
ab±1,23 91,80a±0,84 
8 Minggu 10,25±0,28 1,19a±0,03 0,30a ± 0,01 0,33a ± 0,03  36,18b±2,00 93,84b±1,08 
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya pengaruh sangat nyata 
(p<0,01). KA = Kadar Air, BJ = Berat Jenis, KT = Kerapatan Tumpukan, KPT = Kerapatan 
Pemadatan  Tumpukan,  ST = Sudut Tumpukan, KB = Ketahanan Benturan 
dibandingkan dengan lama simpan 0, 4, 6, dan 8 
minggu. Hal ini diduga karena selama 
penyimpanan 2 minggu  berkaitan erat dengan 
tingkat kerapatan tumpukan pakan. Hal ini 
disebabkan semakin rapat tumpukan pakan maka 
rongga antar partikel akan semakin kecil sehingga 
pakan akan semakin tahan terhadap benturan, hal 
lain yang juga berpengaruh adalah proses 
pembuatan pakan serta standar ukuran diameter 
pellet, dimana semakin lebar diameter pakan pellet 
maka akan menyebabkan pakan tersebut semakin 
rapuh dan mudah hancur. Ketahanan benturan 
pellet adalah salah satu parameter utama yang 
digunakan untuk menentukan kualitas pelet, 
karena ini menunjukkan persentase pellet yang 
tetap utuh setelah mengalami proses mekanik baik 
berupa gesekan dan tekanan selama penyimpanan, 
pengangkutan dan pengiriman dari pabrik pakan 
ke peternakan (Lowe, 2005) 
Nilai ketahanan benturan penelitian ini 
sebanding dengan yang dilaporkan Jaelani et al. 
(2016) dimana didapatkan nilai ketahanan 
benturan 91,77-92,16% pada lama penyimpanan 
pellet 0,7,13 hari, tetapi lebih rendah dibandingkan 
dengan hasil penelitian Ismi et al., (2017) yaitu 
nilai ketahanan benturan pakan pellet kambing 
periode penggemukan dengan penambahan 
molases hingga level 15% berkisar antara  97,92-
98,98%.  
KESIMPULAN 
Semakin lama waktu simpan maka dapat 
menurunkan kualitas fisik pellet berbahan kulit ari 
biji kedelai hasil fermentasi EM4 serta lama 
penyimpanan 2 minggu merupakan perlakuan 
terbaik dalam menghasilkan kualitas fisik pellet.  
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